XXXI. Tentang posisi berdiri dan duduk saat membidik 


Posisi berdiri saat membidik dapat dilakukan dalam tiga cara berbeda: 
posisi miring akut[34] dimana tanda sasaran (mark) sejajar dengan bahu 
kiri, yang merupakan metode abu-Hashim al-Mawardi; berhadapan 
langsung dengan tanda dimana tanda itu berada, antara mata, yang 
metodenya disebut Khusruzvani dan merupakan cara Tahir al-Balkhi; dan 
posisi pertengahan antara kemiringan akut dan berhadapan langsung, 
dimana tanda sejajar dengan mata kiri, yang merupakan metode Ishaq al- 
Raqqi. 


Alasan berbagai variasi ini adalah adanya harapan terhadap kekuatan dan 
keampuhan yang efektif. Allah berfirman:” Bersiaplah melawan musuh 
dengan kekuatan apa pun yang kamu bisa.” Hal ini diterjemahkan oleh 
Rasulullah dengan menembak dengan busur dan anak panah. Mereka 
yang mendukung posisi kemiringan akut menyatakan bahwa cara itu 
memberikan kekuatan dan keampuhan yang lebih besar daripada salah 
satu dari dua posisi lainnya, karena hal tersebut memungkinkan tarikan 
yang lebih panjang, busur lebih kuat, dan tembakan yang paling kuat dan 
efektif. Terlebih lagi, siapa pun yang menggunakan posisi ini bisa 
berlindung di balik perisai, yang dia pegang ketika menembak. 


Di sisi lain, siapa saja yang menggunakan posisi depan sehingga secara 
langsung berhadapan dengan musuhnya, memperpendek tarikannya dan, 
sehingga, melemahkan tembakannya. Lagi pula, dia tidak bisa 
mendapatkan perlindungan dari perisai ketika menembak tetapi terpaksa 
melepaskannya demi aksi tersebut, sehingga membuka dirinya kepada 
musuh. Hanya setelah selesai menembak dia bisa mengambil perisainya 
dan mencoba melindungi dirinya. Kecanggungan dan kelemahan cara ini 
sangatlah jelas. Tembakan yang kuat dan bertenaga, dan perlindungan 
yang paling aman terhadap musuh, mungkin hanya terdapat dalam posisi 
miring. Ini merupakan metode yang benar, yang didukung dan digunakan 
oleh abu-Hashim. 


Penyokong posisi frontal, yang terbebas dari kemiringan, menyatakan 
bahwa cara tersebut menawarkan ketepatan yang lebih besar dan, oleh 
karena itu, lebih mematikan. Lagi pula, walaupun tarikannya pendek, 
tembakan tersebut masih memiliki power, kekuatan, dan mematikan; 
untuk tembakan yang mematikan terletak pada ketepatan. Lagi, 
seseorang yang mengikuti posisi frontal dapat melindungi dirinya dengan 
satu lapis jaket mail atau dua, yang tidak akan mempengaruhi tembakan. 
Di sisi lain, penggunaan jaket mail akan mempengaruhi tembakan 
seseorang yang mengikuti posisi miring, karena akan menarik ujung busur 
dan menghalangi ketepatan tembakan. Jika ujung busur diproyeksikan 
menjauh, ketepatan tembakan akan terganggu, dan jika dibawa ke arah 
dalam, perisai akan mengganggunya. Oleh karena itu, posisi frontal diakui 
lebih mematikan karena tingkat ketepatan yang lebih tinggi. Inilah 
metode Tahir. 


Mereka yang mendukung posisi tengah-tengah antara miring dan frontal, 
menyatakan bahwa posisi tersebut memiliki keuntungan dari keduanya 
dan meminimalisasi kelemahan daripadanya. Posisi ini menggabungkan 
tarikan panjang, yang memberikan daya dan kekuatan[35] serta 
mematikan, dengan perlindungan melalui penggunaan perisai dan jaket 
mail tanpa ada rasa takut tertembus. Inilah metode Ishaq al-Raqqi. 


Terdapat posisi berdiri keempat untuk dilakukan ketika membidik, yaitu, 
berdiri dengan sokongan seseorang ke arah target dan kaki bersama- 
sama di depan; pemanah lalu menarik anak panahnya dan berbalik, 
seperti sumbu, dengan bertumpu pada pantatnya agar bisa menghadapi 
target. Selama aksi ini berlangsung kedua kakinya tetap berpijak dengan 
kuat. 


Posisi miring ketika berdiri untuk membidik terdiri dari mengarahkan bahu 
kiri dan kaki kirinya ke arah target, dengan jari-jari tangan kirinya dan 
kaki kirinya sejajar dengannya, sedangkan kaki kananya tertanam di 


belakang kaki kirinya, kuat dan lurus, dan dipisahkan darinya kira-kira 
sepanjang satu cubit. Inilah adalah posisi bagus yang ekstrim untuk 
seorang ksatria atau untuk seseorang yang mendaki bukit atau gundukan 
tanah atau tanjakan di bumi, karena kakinya akan merespon terhadap 
gaya berjalan menaiki bukit, dan, dalam hal pijakannya di atas batu, dia 
akan mengandalkan pada kaki kanannya. 


Cara berikutnya adalah lebih tepat kebalikannya, dimana pemanah 
meluaskan kaki kirinya dan bertumpu pada kaki kanannya, yang mungkin 
dia gerakan untuk berjalan. Metode ini bagus untuk seorang pemanah 
yang menuruni bukit dan merupakan kebalikannya dari metode 
sebelumnya yang digunakan untuk menanjak. Dalam kasus mana saja, 
kaki harus dibuka sejauh satu cubit. 


Posisi depan, atau berhadapan langsung dengan sasaran, terdiri dari 
berdiri tegak di depan target, dengan kaki dibuka selebar kepalan tangan 
(empat inch), atau mungkin kurang sedikit. Posisi ini dikenal sebagai 
Khusruwani, dan bagus untuk target dekat, tembakan trik, dan busur 
lemah, karena cara ini menawarkan tingkat keakuratan yang tinggi, 


walaupun tidak mematikan seperti cara lainnya. 


Posisi pertengahan antara frontal dan miring berupa meletakkan lengan 
kiri terhadap target, tanpa berhadapan secara frontal atau miring, dan 
mensejajarkan target dengan mata kirinya, sedangkan kaki dibuka 
selebar satu jengkal dan yang kiri ditanam sedikit maju daripada yang 
kanan. Posisi tersebut sejauh ini merupakan posisi berdiri terbaik untuk 
perang dan tujuan lainnya. 


Dalam posisi duduk untuk membidik juga ada tiga posisi: miring akut, 
frontal, dan di antara keduanya. Tetapi, ada lima cara berbeda mengenai 
posisi duduk. 


Pertama adalah menancapkan kakinya secara terbuka dan jongkok 
sedangkan kaki anda (yakni, dari mata kaki sampai lutut) tetap tegak 
lurus, membuka kedua lutut anda seperti anda menumpukan beban pada 
paha. Posisi ini merupakan dasar semua postur duduk, dan bagus serta 
cocok untuk semua metode memanah, yakni, miring, frontal, dan di 
antara keduanya. Posisi ini digunakan oleh para pemanah di Khurasan, 
Mesir, dan daerah lain. 


Berikutnya adalah melipat kaki kanan anda, memposisikan lututnya di 
atas tanah, menegakkan kaki kiri anda (dari mata kaki sampai lutut), dan 
duduk bertumpukan paha kiri. Postur ini digunakan oleh sebagian besar 
orang-orang Persia dan oleh pemanah yang melarikan diri, atau 
seseorang yang secara diam-diam mendekati musuh atau mangsanya. 
Jika dia melihat apa yang dia bisa tembak, dia menembaknya; kalau tidak 
dia melarikan diri, dimulai dengan kaki kirinya. 


Sedangkan yang lainnya adalah kebalikan dari postur sebelumnya, yakni, 
melipat kaki kiri anda, menancapkan lututnya ke atas tanah, menegakkan 
kaki kanannya dan bertumpu pada paha kanan. Inilah posture yang 
bagus, terutama untuk membidik dengan busur yang kuat, dan cocok 
sekali untuk para pemula. 


Teknik berikutnya adalah cara yang membentuk postur berdiri dan 
disebut “ tempat duduk pesaing” (jalsat almuthagif).1361 Berupa 
membengkokkan kaki kiri dengan lutut ke arah tanah dan tetap 
meluruskan kaki kanan, sedangkan kaki terbuka selebar tulang kering, 
atau kurang sedikit. Selama aksi ini, kaki kanan memberikan sokongan 
utama. Ini merupakan postur bagus dan digunakan oleh sebagian besar 
para pemanah Andalusia. 


Postur lain adalah duduk dengan kaki menyilang menghadap target. Posisi 
yang bagus untuk target dekat, tembakan trik, dan hanya untuk busur 
lemah, dan disebut “postur raja.” 


Setiap cara berdiri untuk menembak berupa menjaga kaki lurus dan 
tegak, tanpa memiringkan baik badan atau kepala, dan tanpa 
menggerakkan pinggul ke pinggir atau pantat ke arah belakang. 


